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Hypothenemus hampei merupakan hama utama pada tanaman kopi yang menyebabkan kerugian secara nyata terhadap produksi
kopi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui sebaran populasi hama Hypothenemus hampei secara vertikal dan
untuk menentukan tinggi pemasangan perangkap yang terbaik dalam mengendalikan hama Hypothenemus hampei pada perkebunan
kopi. Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten Aceh Tengah dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Zoologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Syiah Kuala, dari Mei hingga Juli. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas dua faktor perlakuan dan lima ulangan.
Faktor pertama adalah ketinggian perkebunan (800-850, 1.000-1.050, 1.200-1.250, dan 1.400-1.450 m dpl) sedangkan faktor kedua
adalah ketinggian perangkap (0,5; 1,0; 1,5 dan 2,0 m di atas permukaan tanah). Data dianalisis dengan menggunakan analisis non
parametrik Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji lanjut Mann-Whitney Test. Parameter dalam penelitian ini adalah jumlah
individu hama Hypothenemus hampei yang terperangkap pada masing-masing ketinggian perangkap dan ketinggian perkebunan.
Sebaran hama H. hampei lebih banyak pada ketinggian 800-850 m dpl dibandingkan pada ketinggian perkebunan lainnya. Hasil
analisis Kruskal-wallis menunjukkan bahwa ketinggian perkebunan dan ketinggian perangkap berpengaruh nyata (P
